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Abstrak  

Latar belakang : Paguyuban Mekarsari adalah paguyuban yang beranggotakan bapak 

pengemudi becak dan keluarganya, yang dibentuk dengan tujuan meningkatkan 

kesejahteraan bapak becak. Menjamurnya ojek online dan masa pandemi Covid-19 

menyebabkan penghasilan bapak becak menurun drastis. Pada umumnya mereka 

tidak memiliki ketrampilan lain, sehingga mengalami kesulitan untuk bertahan hidup. 

Tujuan : Untuk itu dilakukan pelatihan ketrampilan menjadi petugas layanan 

kebersihan bagi keluarga bapak becak di paguyuban Mekarsari untuk  menambah 

penghasilan keluarga. Metode : Pelatihan dilakukan dalam rentang waktu 6 bulan, 

dengan kegiatan meliputi pemberian teori dan praktek mengenai pembersihan, serta 

sikap yang diperlukan sebagai petugas layanan kebersihan. Teori yang diberikan 

meliputi pembersihan umum dan penggunaan bahan pembersih yang sesuai untuk 

permukaan logam, kayu, keramik dan kaca. Praktek pembersihan dilakukan sebanyak 

dua kali untuk pembersihan permukaan benda dengan bahan kimia yang sesuai. 

Langkah berikutnya adalah uji coba petugas layanan kebersihan binaan pada klien 

untuk mengetahui tingkat kemampuan dan sikap petugas. Hasil : Hasil uji coba pada 

klien layanan kebersihan cukup memuaskan. Petugas layanan kebersihan dianggap 

mampu melaksanakan tugas membersihkan dan memikili sikap yang baik. 

Berdasarkan hasil kuesioner, klien merasa puas dengan hasil kerja petugas tersebut. 

Petugas layanan kebersihan juga telah mendapatkan penghasilan tambahan yang 

layak. Kesimpulan : Pelatihan menjadi petugas kebersihan berjalan dengan baik dan 

petugas dapat memiliki ketrampilan baru untuk menambah penghasilan keluarga. 
 

Kata Kunci: pelatihan, layanan kebersihan pengemudi becak 
 
Abstract 
Background: The Mekarsari Community is an community consisting of pedicab 
drivers and their families, which was formed with the aim to improve the welfare of 
pedicab drivers. Increasing of online taxibikes and the Covid-19 pandemic caused of 
pedicab drivers income decreased drastically. Unfortunately, they don’t have other 
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skills, so they experience difficulty to survive. Purpose: For this reason, training as a 
cleaning service was carried out for the pedicab’s family in the Mekarsari community 
to increase the family's income. Methode: The training is carried out over a period of 
6 months, with activities theory and practice regarding cleaning, and also the attitude 
required as a cleaning service worker. The theory provided covers general cleaning 
and the use of suitable cleaning agents for metal, wood, ceramic and glass surfaces. 
The cleaning practice is carried out twice to clean the surface of the object with the 
appropriate chemical. The next step is trial the cleaning service workers on clients to 
know the level of ability and attitude of the workers. Results: The cleaning service trial 
on client results are good. Cleaning service workers are able to carry out their duties 
properly and have a good attitude. Based on the questionnaire, the client was satisfied 
with the cleaning service work. Conclusions: Training to cleaning service is going well 
and the workers have new skills to increase the family's income. 
 
Keywords: training, cleaning service, pedicab drivers 

 

Pendahuluan  
Paguyuban Mekarsari adalah suatu paguyuban yang anggotanya terdiri dari 

bapak becak beserta istri atau anggota keluarga lainnya. Paguyuban Mekarsari ini 
adalah kelompok binaan dari Asosiasi Ibu Cintakasih (AIC), suatu Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) dengan kegiatan utama pendampingan keluarga miskin. Anggota 
paguyuban Mekarsari sekitar 100 orang umumnya berasal dari keluarga dengan 
kondisi sosial ekonomi yang kurang mampu.  

Berkembangnya ojek online sejak tahun 2015 serta masa pandemi selama 3 tahun 
memukul perekonomian bapak becak karena penghasilan mereka menurun drastis. 
Sebagian besar dari bapak becak ini berusia lebih dari 50 tahun dan sudah menggeluti 
profesi pengayuh becak sejak muda, sehingga praktis tidak memiliki ketrampilan lain 
untuk bisa bertahan hidup. Pada umumnya, bapak becak ini merupakan pendatang 
dari desa yang dekat dengan Surabaya. Mereka bertahan hidup di Surabaya karena 
tidak memiliki tanah di desa dan tidak memiliki ketrampilan lainnya, sehingga 
mereka mempertahankan profesi becak ini selama bertahun-tahun. Istri dan putera-
puteri bapak becak ini umumnya pekerja serabutan di sektor non formal, akan tetapi 
penghasilan mereka juga kurang. Beberapa dari keluarga pak becak ini telah mencoba 
melakukan wirausaha dengan berjualan gorengan atau kue lain buatan mereka 
sendiri. Akan tetapi usaha ini seringkali mengalami kendala karena modal usaha habis 
terpakai untuk kebutuhan sehari-hari.  

Untuk itu diperlukan suatu pengetahuan dan ketrampilan lain yang bisa 
dikembangkan oleh para bapak becak dan keluarga mereka, yang dapat 
meningkatkan penghasilan dan taraf hidup mereka. Perlu adanya peluang usaha 
untuk meningkatkan perekonomian mereka bukan dengan memproduksi barang, 
tetapi dengan menawarkan jasa tertentu, salah satunya adalah menjadi petugas 
kebersihan di rumah tangga yang memerlukan jasa mereka. Istri dan putera puteri 



3rd E-proceeding SENRIABDI 2023 
Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Sahid Surakarta Vol. 3 Edisi Desember 2023 Hal. 791-799 

 

 
ISSN : 2809-1698  793 
https://jurnal.usahidsolo.ac.id/  
 
 

bapak becak binaan ini dapat mengikuti wirausaha bidang jasa ini karena bersifat 
paruh waktu dan tanpa memerlukan modal besar.  

Untuk dapat bekerja menjadi petugas layanan kebersihan (cleaning service) 
diperlukan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang baik. Penetahuan dan 
ketrampilan yang diperlukan adalah: kemampuan menggunakan alat pembersihan 
yang sesuai, mampu menangani jenis pekerjaan yang berbeda, dan mampu 
menggunakan bahan kimia yang sesuai. Sedangkan sikap yang harus ditunjukkan 
adalah teliti, cepat, tangkas dan disiplin [1] 

 Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan ketrampilan 
sebagai petugas kebersihan (cleaning service) bersama dengan LSM AIC untuk 
kelompok binaan Paguyuban Mekarsari. 
 
 
Metode  

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, maka metode pelaksanaan 
disusun untuk rentang waktu selama 6 bulan pendampingan meliputi kegiatan 
sebagai berikut : 
1. Penyusunan dokumen standar operasi prosedur dan checklist untuk setiap 

kegiatan. Dokumen ini nantinya akan menjadi standar bekerja oleh petugas 
kebersihan, sehingga proses pelaksanaan akan sama dari waktu ke waktu dan 
terjamin kebersihannya.   

2. Pengenalan bahan kimia, cara penggunaan dan resiko terhadap kesehatan 
meliputi penggunaan desinfektan untuk rumah, pembersih porselin, pembersih 
dan pengkilat kayu, pembersih sofa, pembersihan tempat tidur [2]–[7]. 

3. Praktek pembersihan ruangan meliputi : kamar mandi, kamar tidur, dapur, ruang 
keluarga.  

4. Praktek pembersihan permukaan yang diberikan meliputi: aluminium, akrilik, 
tembok, keramik, kaca, logam,  granit, kulit, kulit sintetis, permukaan yang dicat 
atau pelitur, layar LCD, barang elektronik, kayu, vinil  

5. Pembekalan mengenai sikap yang harus dimiliki antara lain adalah tampil rapi, 
cekatan, cepat, teliti, tangkas, sopan, dan disiplin. 
Anggota LSM AIC nantinya akan bertugas menghubungkan petugas layanan 

kebersihan dengan orang yang memerlukan, dengan menyebarkan informasi 
mengenai keberadaan petugas kebersihan binaan mereka, dengan cara 
menyebarluaskan kepada jaringan masing-masing melalui sosial media. Dengan 
demikian, akan terjadi permintaan yang kontinyu terhadap petugas kebersihan ini. 
Kelompok mitra yaitu Asosiasi Ibu Cinta kasih sudah menyatakan kesanggupan 
untuk memulai, mendampingi dan melanjutkan unit usaha layanan kebersihan 
(cleaning service) sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan perekonomian 
kelompok binaan Mekarsari 
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Hasil dan Pembahasan  
Pelatihan ketrampilan petugas kebersihan ini dilakukan dalam rentang 6 bulan, 

dimulai dari penyusunan materi pelatihan, proses pelatihan teori dan praktek, 
pencarian klien, pemantauan, analisis umpan balik dari klien dan evaluasi. 

Tahap persiapan pelatihan ini diawali dengan penyusunan checklist kebersihan 
sehingga memudahkan petugas untuk melaksanakan kebersihan. Checklist umum 
untuk proses membersihkan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Daftar checklist petugas layanan kebersihan binaan 

 
Proses kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan publikasi mengenai 

kegiatan pelatihan petugas kebersihan pada kegiatan rutin Paguyuban Mekarsari 
setiap Sabtu. Proses publikasi dilakukan dengan pemberian leaflet mapun 
pemberitahuan secara lisan. Leaflet publikasi dapat dilihat pada Gambar 2. 
Tanggapan dari anggota paguyuban cukup beragam. Banyak anggota yang berminat, 
akan tetapi tidak mau mengikuti pelatihan dengan alasan memakan waktu kerja 
sehingga menurunkan penghasilan harian mereka. Pada akhirnya jumlah peserta 
yang mau mengikuti kegiatan pelatihan sebanyak 6 orang. 
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Gambar 2. Flyer promosi pelatihan petugas cleaning service 

Materi pelatihan teori meliputi sikap dan ketrampilan bagi petugas layanan 
kebersihan. Materi teori yang diberikan adalah a) dusting (pengelapan) yang bertujuan 
untuk membersikan debu dan kotoran-kotoran kecil dari permukaan furniture, 
dinding, list dan asesoris lainnya, b) sweeping (penyapuan) yang bertujuan untuk 
membersihkan debu dan kotoran dari permukaan lantai, c) mopping (pengepelan) 
bertujuan untuk menghilangkan kotoran dan noda tanah dari permukaan lantai, d) 
glass cleaning (pembersihan kaca) bertujuan untuk membersihkan kotoran dan noda 
kaca agar kaca tetap mengkilap, e) toilet cleaning (pembersihan toilet) bertujuan agar 
toilet bersih, kering, higienis serta tidak bau, f) plafon cleaning (pembersihan plafon) 
bertujuan untuk menghilangkan debu dan kotoran, sarang laba-laba yang ada pada 
plafon ruangan/gedung. 

 

   
 

Gambar 3. Pelatihan teori ketrampilan petugas layanan kebersihan 

  
 Materi lain yang diberikan adalah mengenali fungsi berbagai bahan kimia untuk 
pembersihan dan penggunaan alat pelindung diri selama proses bekerja. Proses 
pelatihan teori ditampilkan pada Gambar 3 yang diikuti oleh 6 orang. 
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Selama proses pelatihan, peserta cukup aktif dan antusias untuk mengikuti 
pelatihan. Beberapa orang pernah bekerja sebagai asisten rumah tangga, akan tetapi 
belum mengetahui fungsi bahan kimia untuk pembersihan permukaan benda tertentu 
dengan benar. Beberapa orang pernah menggunakan bahan kimia yang tidak tepat 
sehingga meninggalkan noda yang tidak bisa hilang. Oleh karena itu peserta merasa 
mendapatkan pengetahuan baru dengan mengikuti pelatihan ini. 

Pertemuan kedua untuk pelatihan ini adalah praktek pembersihan keramik dan 
kayu. Proses pelatihan mengambil tempat rumah salah satu pengurus AIC. Peserta 
diminta untuk menggunakan bahan kimia yang sesuai dengan bahan yang 
dibersihkan. Untuk keramik, bahan kimia yang dapat digunakan adalah larutan asam 
atau basa (untuk warna terakota), sedangkan pembersih kayu yang utama adalah 
NaOH, trisodium fosfat, Na bicarbonat [8]. Peserta tampak terampil dan cekatan 
dalam proses pembersihan dan sudah menggunakan bahan kimia dengan benar. 
Pelatihan praktek ini dilakukan selama 4 jam. Proses pembersihan dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Praktek pembersihan keramik dan kayu 

 
Pelatihan bagian ketiga difokuskan pada pembersihan kaca dan logam [9]. 

Pembersihan kaca terutama dengan menggunakan pembersih isopropil alkohol, 
alkohol 70%, sedangkan pembersihan logam terutama menggunakan larutan berbasis 
basa [10]. Proses pelatihan dapat dilihat pada Gambar 5. 

Selain pemberian teori dan praktek mengenai proses pembersihan, peserta juga 
dibekali dengan pengetahuan sikap yang harus dimiliki petugas, yaitu: tampil rapi, 
jujur, sopan, berinisiatif dan mau bekerja keras. 
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Gambar 5. Praktek pembersihan logam dan kaca 

  
 Setelah mengikuti pelatihan, maka langkah selanjutnya adalah uji coba pada klien. 
Untuk memudahkan petugas layanan kebersihan, telah disiapkan ceklis yang harus 
dikerjakan seperti yang disajikan pada Gambar 1. Satu klien mendapatkan satu 
petugas kebersihan dengan jam kerja selama 4 jam. Hasil dari uji coba ini ada beberapa 
saran dari klien yaitu adanya seragam yang digunakan oleh petugas layanan 
kebersihan sehingga tampak lebih professional. Pada pertemuan berikutnya, petugas 
layanan kebersihan sudah menggunakan seragam. Berdasarkan kuesioner, klien 
secara umum merasa puas dengan hasil kerja petugas layanan kerbersihan binaan 
karena dapat membersihkan rumah dengan baik tanpa merusak permukaan benda. 
Pemilihan larutan pembersih yang sesuai dapat membersihkan permukaan tanpa 
meninggalkan noda [11]. Petugas layanan kebersihan juga dinilai sopan dan 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Sedangkan keluhan dari pihak petugas 
layanan kebersihan adalah ketakutan ketika membersihkan rumah yang memiliki 
hewan peliharaan anjing. Hal ini perlu disampaikan kepada pemilik rumah agar 
hewan peliharaan bisa dilokalisir untuk sementara waktu. 
 Sampai akhir bulan keenam masa pelatihan, satu orang petugas layanan 
kebersihan rata-rata sudah mendapatkan tugas di rumah klien sekitar 3 kali. Secara 
umum, peserta merasa antusias dan merasa mendapatkan penghasilan tambahan 
meskipun belum rutin. Tindakan selanjutnya akan diserahkan kepada LSM AIC untuk 
tetap melakukan pendampingan dan mencari klien untuk para petugas kebersihan. 
Dengan demikian, keberlangsungan program ini dapat tetap terjaga. 
 
Simpulan dan Saran  

Pelatihan menjadi petugas kebersihan berjalan dengan baik dan petugas dapat 

memiliki ketrampilan untuk menambah penghasilan keluarga. Untuk selanjutnya 

perlu adanya pelatihan mengenai pembersihan sofa dan tempat tidur sehingga 

ketrampilan petugas semakin bervariasi. 
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